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Abstrak: Profesionalisme guru dan praktik pedagogis yang efektif sangat penting untuk meningkatkan
kemampuan literasi dan numerasi siswa. Artikel ini mengeksplorasi bagaimana guru profesional, yang memiliki
pengetahuan mendalam tentang mata pelajaran dan strategi pengajaran yang efektif, memotivasi siswa melalui
metode yang menarik dan integrasi teknologi. Studi ini menekankan pentingnya pengembangan profesional
berkelanjutan dan kolaborasi antar pendidik, sambil mengakui tantangan seperti keterbatasan akses teknologi,
kurangnya waktu, dan sumber daya. Artikel ini juga membahas isu-isu terkini pasca pandemi COVID-19, seperti
ketimpangan akses teknologi dan kolaborasi daring. Melalui analisis kualitatif terhadap literatur, artikel ini
meninjau tema-tema utama: perancangan dan penyampaian pengajaran, strategi penilaian dan umpan balik,
manajemen kelas, komunitas pembelajaran profesional, dan integrasi teknologi. Temuan menunjukkan bahwa
perencanaan pelajaran yang terstruktur dengan baik, metode pengajaran yang dinamis, dan penilaian berbasis data
oleh guru menciptakan lingkungan belajar yang positif yang mendorong keterlibatan siswa dan kesuksesan
akademik. Pada akhirnya, artikel ini menekankan perlunya strategi berbasis bukti untuk mendukung guru dalam
mempromosikan kesetaraan dan meningkatkan hasil pendidikan.Abstrak berbahasa Indonesia, maksimal 150 kata,
terdiri dari Tujuan, Metode, Hasil, Implikasi Penelitian.

Kata kunci: Integrasi teknologi;Literasi dan numerasi;Pengembangan profesional; Praktik pedagogis;
Profesionalisme guru

This is an open-access article under the CC-BY-SA license

1. PENDAHULUAN

Pengembangan Profesionalisme guru dipahami sebagai kegiatan yang bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan, pengetahuan, keahlian, dan karakteristik lain seseorang
sebagai guru [1]. Profesionalisme ini merupakan salah satu faktor kunci dalam mewujudkan
pendidikan yang berkualitas dan berdaya saing [2][3]. Guru yang profesional tidak hanya
diukur dari kemampuan menguasai materi ajar, tetapi juga dari keterampilannya dalam
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merancang dan melaksanakan pengajaran yang menarik dan relevan bagi siswa [4]. Di samping
itu, guru yang kompeten harus mampu menciptakan suasana belajar yang memotivasi dan
memfasilitasi siswa untuk berpikir kritis serta meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi
[5]. Hal ini menuntut penguasaan berbagai strategi pengajaran yang inovatif, yang tidak hanya
berbasis pada teori pedagogis yang mapan, tetapi juga pada dinamika dan kebutuhan siswa di
era digital [6].

Pandemi COVID-19 mempercepat adopsi teknologi dalam dunia pendidikan,
menciptakan tantangan sekaligus peluang bagi para pendidik [7]. Teknologi yang awalnya
digunakan sebagai pendukung pembelajaran tatap muka kini menjadi sarana utama dalam
proses belajar mengajar. Namun kenyataannya, tidak semua sekolah atau guru memiliki akses
yang memadai terhadap teknologi tersebut. Ketimpangan akses ini terutama dirasakan oleh
sekolah-sekolah di daerah pedesaan atau terpencil yang secara infrastruktur digital masih
terbatas[8]. Selain itu, keterbatasan waktu dan sumber daya yang dimiliki oleh para guru
seringkali menjadi hambatan dalam melakukan pengembangan profesional yang diperlukan
untuk menguasai teknologi dan strategi pengajaran baru [9].

Pencapaian tujuan pengembangan profesional guru dipandang perlu dengan membuka
akses pada pelatihan yang relevan dengan kebutuhan zaman [10]. Pelatihan ini harus bersifat
berkelanjutan dan adaptif, mencakup teknologi pendidikan terbaru, strategi pengajaran yang
berbasis data, serta pendekatan inklusif yang menghargai keragaman siswa [11]. Selain itu,
ruang untuk berkolaborasi dengan sesama pendidik sangat penting dalam menciptakan
komunitas pembelajaran yang produktif. Kolaborasi antar guru tidak hanya memungkinkan
pertukaran pengalaman dan praktik terbaik, tetapi juga mendorong penciptaan solusi kreatif
untuk tantangan yang dihadapi dalam pengajaran sehari-hari [12]. Dalam hal ini, adanya
komunitas pembelajaran profesional berfungsi sebagai wadah untuk berdiskusi, berbagi
sumber daya, dan merumuskan strategi bersama dalam mengintegrasikan teknologi dalam
proses belajar mengajar.

Melalui upaya kolaboratif ini, guru akan lebih siap memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan literasi dan numerasi siswa. Selain itu, kolaborasi ini juga dapat membantu
menjembatani kesenjangan pendidikan yang mungkin terjadi akibat keterbatasan akses dan
sumber daya. Dengan keterlibatan aktif dalam komunitas pembelajaran, guru dapat terus
memperbarui pengetahuan dan keterampilan mereka, yang pada gilirannya akan membawa
dampak positif bagi kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa. Pada akhirnya, melalui
pengembangan yang terencana dan kolaboratif, guru diharapkan mampu menjadi agen
perubahan yang signifikan dalam dunia pendidikan pasca-pandemi, memastikan bahwa mereka
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dapat memenuhi tantangan baru dan memberikan pendidikan yang berkualitas bagi semua

siswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif melalui tinjauan literatur yang
mendalam. Literatur yang dianalisis mencakup penelitian-penelitian terkait profesionalisme
guru, praktik pedagogis, dan integrasi teknologi dalam pendidikan. Fokus utama dari analisis
ini adalah pada beberapa tema kunci, yaitu: perancangan dan penyampaian pengajaran, strategi
penilaian dan umpan balik, manajemen kelas, komunitas pembelajaran profesional, dan
integrasi teknologi. Selain itu, literatur yang dianalisis juga mencakup penelitian tentang
dampak pandemi COVID-19 terhadap proses pembelajaran, terutama dalam hal ketimpangan

akses teknologi dan kolaborasi daring antar guru

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelusuran artikel dengan menggunakan lima tema kunci dalam Bahasa
Indonesia dan Inggris pada database google scholar dengan menggunakan kriteria penelusuran
yaitu periode 5 tahun terakhir (tahun 2019 sampai dengan 2024) dan dipublikasikan dalam
jurnal nasional terakreditasi sinta dan jurnal internasional terakreditasi. Hasil seleksi dengan
kriteria ini diperoleh 33 artikel yang relevan dan saling terkait pada lima tema kunci. Analisis
artikel-artikel tersebut diperoleh telaah komprehensif tentang profesionalisme guru dalam
praktek pedagogi dan keterkaitan dengan kemampuan literasi dan numerasi siswa

Ada empat dimensi utama dalam pengembangan profesionalisme guru ini. Pertama,
pengetahuan yang meningkat; berfungsi sebagai fondasi bagi guru untuk memperdalam
pemahaman mereka tentang praktik pendidikan terbaru, termasuk tren pedagogis yang muncul
serta teori-teori baru yang relevan. Hal ini sangat penting mengingat perubahan cepat dalam
metode pengajaran dan pembelajaran yang dipicu oleh perkembangan teknologi dan kebutuhan
siswa yang semakin beragam. Kedua, kesadaran terhadap kualitas pedagogi yang telah
diterapkan sebelumnya; memungkinkan guru untuk melakukan refleksi kritis terhadap metode
pengajaran yang mereka gunakan. Dengan memahami kelebihan dan kekurangan dari praktik
yang ada, guru dapat mengevaluasi efektivitasnya dan melakukan perbaikan yang diperlukan.
Selanjutnya, keterampilan pengembangan; menjadi dimensi yang tidak kalah penting.
Pengembangan keterampilan ini mencakup peningkatan kemampuan untuk merancang dan

melaksanakan strategi pengajaran yang lebih inovatif dan efektif, serta keterampilan untuk

Prosiding SNTEKAD Volume 2, Nomor 1, Juni 2025 173



Chotijah, et al: Membangun Profesionalisme ...(pp. 171-178)

mengelola kelas dalam konteks yang beragam. Terakhir, kemampuan untuk mendukung
pedagogi pendidikan; mengajak guru untuk memahami dan menggunakan pendekatan
pedagogis yang tepat sesuai perkembangan siswa. Dalam konteks ini, guru tidak hanya menjadi
pengajar, tetapi juga advokat untuk kebutuhan dan hak-hak anak dalam proses pendidikan.
Keempat dimensi ini saling berkaitan dan membentuk kerangka kerja yang komprehensif untuk
meningkatkan efektivitas pengajaran dan pembelajaran di dalam kelas [13].

Profesionalisme terwujud dimulai dari kemampuan guru dalam perencanaan
pembelajaran. Perencanaan yang terstruktur dan dinamis oleh guru sangat penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang positif [14]. Struktur yang baik dalam perencanaan
pelajaran memastikan bahwa setiap komponen pengajaran, mulai dari tujuan pembelajaran
hingga metode pengajaran, dirancang dengan cermat agar selaras dengan kebutuhan siswa.
Guru yang dinamis mampu menyesuaikan gaya pengajarannya dengan situasi dan
perkembangan siswa, sehingga siswa lebih termotivasi dan terlibat dalam proses pembelajaran
[15]. Di era digital saat ini, integrasi teknologi dalam pengajaran juga menjadi faktor krusial.
Teknologi memberikan peluang bagi guru untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan menarik, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi [16].

Penggunaan data dalam penilaian dan umpan balik oleh guru juga terbukti berpengaruh
signifikan terhadap keterlibatan siswa [17]. Dengan memanfaatkan data yang relevan, guru
dapat memberikan umpan balik yang spesifik dan bermakna kepada siswa [18] [19]. Umpan
balik ini mendukung pemahaman mengenai kekuatan dan kelemahan dalam proses belajar [20].
Penilaian berbasis data memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik dalam
menyesuaikan metode pengajaran agar lebih efektif bagi setiap siswa. Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga membantu mencapai hasil akademik yang
lebih baik, karena pembelajaran menjadi lebih personal dan terarah [21].

Manfaat pengajaran berbasis teknologi dan data sangat jelas, namun terdapat berbagai
tantangan dalam penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan akses terhadap
teknologi, terutama di daerah terpencil [22]. Banyak sekolah di wilayah ini masih kekurangan
infrastruktur digital yang memadai, seperti akses internet yang stabil dan perangkat teknologi
yang cukup. Kondisi ini menyulitkan integrasi teknologi dalam proses pengajaran. Selain itu,
kurangnya waktu untuk merencanakan dan menerapkan strategi pengajaran berbasis bukti juga
menjadi hambatan bagi banyak pendidik. Banyak guru terpaksa mengurus tugas administratif
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yang banyak, sehingga tidak memiliki cukup waktu untuk mengembangkan materi pengajaran
yang inovatif atau melakukan refleksi terhadap praktik mengajar yang dilakukan [23].

Pengembangan profesional berkelanjutan menjadi solusi penting untuk membantu guru
mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi. Melalui pelatihan berkelanjutan, guru dapat
memperbarui pengetahuan dan keterampilan, terutama dalam penggunaan teknologi dan
penerapan metode pengajaran berbasis data. Pelatihan ini tidak hanya memberikan wawasan
baru tentang teknik mengajar, tetapi juga membantu guru lebih siap menghadapi tantangan
yang muncul dalam pendidikan modern. Selain itu, pengembangan profesional mendorong
guru untuk terus memperbaiki dan menilai kinerja mereka, sehingga dapat memberikan
dampak yang lebih besar pada proses pembelajaran siswa [24].

Kolaborasi antara guru melalui komunitas pembelajaran profesional juga memainkan
peran penting dalam mendukung peningkatan profesionalisme guru. Melalui komunitas ini,
guru dapat saling berbagi praktik terbaik, mendiskusikan tantangan yang mereka hadapi, serta
mencari solusi bersama. Di masa pasca pandemi COVID-19, tantangan ketimpangan akses
teknologi menjadi semakin nyata, dan kolaborasi antara guru menjadi kunci dalam mengatasi
hambatan-hambatan ini. Dengan bekerja bersama, guru dapat menemukan cara untuk
memaksimalkan penggunaan teknologi yang ada, serta mengembangkan strategi pengajaran
yang lebih inklusif dan efektif. Pada akhirnya, dengan adanya pengembangan profesional dan
kolaborasi yang kuat, guru akan lebih mampu mendorong siswa mencapai hasil pendidikan
yang lebih baik, terlepas dari tantangan-tantangan yang mereka hadapi.

Profesionalisme guru memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi siswa
[25]. Guru yang berkomitmen untuk meningkatkan profesionalisme cenderung lebih terampil
dalam merancang dan menerapkan strategi pengajaran yang efektif [26]. Pemahaman
mendalam mengenai metode literasi memungkinkan guru untuk menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung eksplorasi bahasa dan keterampilan membaca. Selain itu, partisipasi
dalam pelatinan berkelanjutan dan pemantauan terhadap perkembangan terkini dalam
pendidikan literasi memungkinkan guru untuk memperkenalkan materi dan teknik baru yang
relevan, sehingga mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar membaca dan menulis
[27].

Dalam konteks numerasi, profesionalisme guru juga berperan penting dalam
membangun pemahaman matematis yang kuat di kalangan siswa [28]. Guru yang memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang tinggi dalam pengajaran matematika mampu merancang
pengalaman belajar yang menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Kemampuan untuk

menjelaskan konsep-konsep matematis dengan cara yang jelas dan mudah dipahami, serta
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pemanfaatan alat bantu yang tepat, berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri siswa
dalam menghadapi tantangan matematika. Hal ini pada akhirnya berpengaruh positif terhadap

pengembangan kemampuan numerasi secara keseluruhan [29].

4. KESIMPULAN

Profesionalisme guru dan praktik pedagogis yang efektif berperan krusial dalam
peningkatan literasi dan numerasi siswa. Dengan perencanaan pelajaran yang matang,
penerapan metode pengajaran yang dinamis, dan penggunaan penilaian berbasis data, guru
dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta meningkatkan keterlibatan siswa.
Meskipun demikian, tantangan seperti keterbatasan akses teknologi dan kurangnya waktu serta
sumber daya perlu diatasi dengan strategi yang berbasis bukti. Oleh karena itu, pengembangan
profesional yang berkelanjutan dan kolaborasi antar pendidik menjadi sangat penting untuk
mendukung kesetaraan dalam pendidikan dan memastikan peningkatan hasil belajar bagi

seluruh siswa, terutama dalam konteks pasca-pandemi
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